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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 26 November 2009 (Kamis Sore)

Matius 24:36-44adalah nubuat ketujuh tentang HUKUMAN ATAS DUNIA PADA SAAT KEDATANGAN YESUS KEDUA KALI.

Pada permulaan zaman, dunia sudah dihukum dengan air bah. Saat kedatangan Yesus kedua kali, dunia akan dihukum dengan
api yang dari langit sampai hancur dan musnah, ini yang disebut kiamat.

Tidak ada seorangpun yang tahu tentang waktu kedatangan Yesus kedua kali, oleh sebab itu kita harus selalu berjaga-jaga.

Bagaimana kita berjaga-jaga, supaya tidak masuk dalam penghukuman dunia, tetapi terangkat bersama Yesus saat kedatangan
Yesus kedua kali?

Seperti Nuh masuk dalam bahtera Nuh, artinya:1.
masuk baptisan air yang benara.
masuk penggembalaan yang benar.b.

Tahbisan yang benar, ibadah pelayanan yang benar.2.
Dikaitkan dengan perempuan yang memutar batu kilangan = menggiling gandum menjadi halus, menjadi tepung gandum,3.
untuk dibuat roti, artinya berjaga-jaga dikaitkan dengan firman pengajaran yang benar.
Sikap terhadap firman pengajaran yang benar akan menentukan apakah terangkat saat Yesus datang atau masuk dalam
penghukuman.

ad. 2.Keluaran 29:2,tahbisan yang benar ditandai dengan 3 macam korban roti:

Roti tidak beragi yang diolah dengan minyak.1.
Roti = firman, minyak = urapan Roh Kudus.
Roti yang diolah dengan minyak = firman dalam urapan Roh Kudus.
Ibrani 4:12-13,firman dalam urapan Roh Kudus = firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua = firman pengajaran.
Tidak beragi = murni.
Jadi, roti tidak beragi yang diolah dengan minyak = firman pengajaran yang murni, yang benar.

Sebab firman pengajaran ini adalah komando. Dalam rumah tangga, dalam penggembalaan, hanya boleh ada satu
komando (1 Timotius 1:3, Imamat 19:19). Dalam ladang Tuhan tidak boleh ada dua jenis benih firman, sebab nanti tidak
akan suci dan tidak akan tumbuh.

1 Timotius 4:1,gembala yang diurapi Roh Kudus akan memiliki karunia menimbang roh, sehingga ada ketegasan untuk
berpegang teguh pada satu pengajaran yang benar, ada ketegasan untuk menolak ajaran lain, tidak memberi kesempatan
satu kali pun untuk mendengar.
Sidang jemaat yang diurapi Roh Kudus juga akan memiliki ketegasan untuk berpegang teguh pada satu pengajaran yang
benar, dan menolak ajaran lain.

Tanda-tanda pengajaran yang benar/murni:
Tertulis dalam Alkitab (Matius 4:3-4).a.
Dikatakan oleh Yesus (Yohanes 15:3), yaitu ayat menerangkan ayat.b.
Berbicara tentang nikah yang benar dan suci.c.
2 Korintus 2:17,tidak ada pamrih untuk mencari keuntungan secara jasmani.d.

Kalau mencari perkara jasmani, maka tidak akan pernah puas.
Mencari firman pengajaran yang benar = memuaskan Tuhan, maka Tuhan pasti akan memuaskan kita. Kalau
dipuaskan lewat firman pengajaran yang benar, maka kita akan mendapat keuntungan besar (1 Timotius 6:3-8).

Keuntungan besar itu adalah dua sayap burung nazar yang besar, yang tidak bisa dibandingkan dengan harta
apapun di bumi.
Wahyu 12:14,dua sayap burung nazar yang besar ini adalah kemurahan Tuhan untuk memelihara dan melindungi
kita, mulai dari dunia ini, di masa antikris, sampai saat kedatangan Tuhan kedua kali.

Roti bundar tidak beragi, yang diolah dengan minyak.2.
Roti tidak beragi yang diolah dengan minyak = firman pengajaran yang benar, yang murni.
Bundar = kasih Allah = kekal (tidak ada ujung, tidak ada pangkal).
Yohanes 14:15,jadi artinya firman pengajaran yang benar yang dipraktekkan = kasih,mengasihi Tuhan lebih dari segala
sesuatu, mengasihi sesama seperti diri sendiri.
Ukuran mengasihi Tuhan lebih dari segala sesuatu, ukuran mengasihi sesama seperti diri sendiri, adalah kalau praktek
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firman.

Yohanes 8:51,praktek firman, akan menghasilkan kasih, dan menghasilkan hidup kekal.
Jadi, ukuran tahbisan yang benar adalah praktek firman = tahbisan dalam kasih = tahbisan mempelai = tahbisan yang
kekal.
Matius  7:21-23,kalau pelayanan tidak sesuai dengan firman pengajaran yang benar, bukan praktek firman, maka akan
dinilai sebagai pembuat kejahatan dan akan diusir oleh Tuhan.
Sebaliknya, jika firman yang bersuara juga jangan ditolak, sebab itu juga sama dengan pembuat kejahatan.

Roti tipis tidak beragi, yang diolesi minyak.3.
Roti tidak beragi yang diolesi minyak = firman pengajaran yang benar.
Tipis = tabiat firman.
Jadi, firman pengajaran yang benar jika dipraktekkan, akan mendarah daging dalam hidup kita, menjadi tabiat dalam hidup
kita.

Tipis = tidak ada ketinggian = kerendahan hati, yaitu:
Kemampuan untuk mengaku dosa sejujur-jujurnya kepada Tuhan dan sesama, dan jika diampuni jangan berbuata.
dosa lagi.
Berani menerima kenyataan yang ada, tetap mengucap syukur kepada Tuhan jika mungkin Tuhan ijinkan gagal.b.

Rendah hati berpasangan dengan lemah lembut, yaitu:
Kemampuan untuk menerima firman Tuhan sekeras apapun, setajam apapun. Kalau bisa menerima firman yanga.
adalah pribadi Tuhan, maka akan bisa menerima orang lain.
Kemampuan untuk mengampuni dosa orang lain dan melupakan.b.

Rendah hati dikaitkan juga dengan sabar, yaitu:
Sabar dalam penderitaan, tidak mengomel, tidak salahkan orang lain, tetapi tetap mengucap syukur kepada Tuhan.a.
Sabar dalam menunggu waktunya Tuhan, jangan membuat jalan sendiri di luar firman, sebab itu sama denganb.
menyembah setan, pasti akan binasa.

Matius 11:28-29,kehidupan yang letih lesu dan beban berat adalah sombong (tidak rendah hati), keras hati (tidak lemah
lembut), dan tidak sabar, mempertahankan dosa. Tetapi Tuhan masih mengundang kehidupan yang letih lesu dan beban
berat.

Cara Tuhan mengundang adalah jika Tuhan belum menolong kita (waktu Tuhan belum tiba), maksud Tuhan adalah:
Memberi kesempatan kepada kita dalam penderitaan untuk belajar kepada Yesus di kayu salib, untuk belajara.
rendah hati, lemah lembut, dan sabar. Kalau ini ada, maka kita akan mengalami perhentian, kelegaan, dan
damai sejahtera.
Matius 11:30,kalau sudah ada perhentian, maka semua akan menjadi enak dan ringan karena segala beban
penderitaan sudah ditanggung Yesus di atas kayu salib.
Efesus 4:1-3,selain enak dan ringan, hidup kita juga akan dipakai dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus,
bisa saling membantu sampai saling menyatu dalam satu tubuh Kristus yang sempurna.

Yohanes 7:6,memberi kesempatan untuk percaya dan mempercayakan diri, menyerah sepenuh kepada Tuhanb.
= mengulurkan tangan kepada Tuhan,maka Tuhan akan mengulurkan tangan kemurahan dan kebaikan kepada
kita.

Hasilnya:
Ibrani 4:16,tangan kebaikan dan kemurahan Tuhan diulurkan untuk menolong kita tepat pada waktunya1.
Tuhan.
Pengkhotbah 3:11,tangan kemurahan dan kebaikan Tuhan menjadikan semuanya indah pada waktuNya.2.
1 Petrus 5:6,tangan kemurahan dan kebaikan Tuhan akan meninggikan kita pada waktuNya, mulai dari di3.
dunia ini, secara jasmani, dan secara rohani kita diubahkan dari hari ke hari, dari kemuliaan kepada
kemuliaan yang lebih besar, sampai suatu hari menjadi sama mulia dengan Tuhan.

Ayub habis-habisan tetapi dia sabar dan tekun, dia mengulurkan tangan kepada Tuhan, dan Tuhan mengulurkan
tangan tepat pada waktuNya (Yakobus 5:10-11), Tuhan memulihkan jasmani dan rohani, sampai dipermuliakan.

Tuhan memberkati.


